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ABSTRAK
The purpose of this research is to describe the process of entrepreneurship learning implemented in State
Polytechnic of Ujung Pandang. The research result will be considered as the basis for developing the new model for
entrepreneurship learning. In this research, data was collected by spreading questioner to students who have learned
entrepreneurship and interviewing lecturers who have been teaching entrepreneurship. The research result shows that the
entrepreneurial learning model implemented did not provide optimal benefit to students especially in terms of students’
entrepreneurial behavior and spirit, skills in making decision, and readiness to be an entrepreneur. Entrepreneurial
characteristics such as innovative, creative, and risk-taking, were not achieved as impacts of entrepreneurship learning.
It is suggested to develop learning model for entrepreneurship subject which focus more on involving students in active,
innovative, creative, effective, and fun learning in order to provide entrepreneurial spirit and characteristics to students.
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1. PENDAHULUAN
Politeknik Negeri Ujung Pandang merupakan perguruan tinggi vokasional yang diharapkan mampu
mendorong munculnya inisiatif dari mahasiswa untuk berwirausaha, sehingga ketika lulus, mereka bukan
hanya mengandalkan ketersediaan lapangan pekerjaan namun menciptakan pekerjaan sendiri bahkan
memberi peluang pekerjaan untuk orang lain. Karena itu, Politeknik Negeri Ujung Pandang diharapkan dapat
mencetak lulusan yang memiliki bekal kemampuan berwirausaha. Dengan berwirausaha, lulusan mampu
mengembangkan diri sesuai dengan tuntutan dan perkembangan jaman secara mandiri sebagai wirausaha dan
bukan hanya sekedar menunggu lowongan pekerjaan yang dapat dimasukinya.
Untuk menciptakan lulusan yang mampu berwirausaha, maka politeknik harus berorientasi pada
pendidikan yang berwawasan kewirausahaan. Sutrisno (2003) mengatakan bahwa pendidikan yang
berwawasan kewirausahaan adalah pendidikan yang menerapkan prinsip-prinsip dan metodologi ke arah
pembentukan kecakapan hidup (life skills) pada mahasiswanya melalui kurikulum yang dikembangkan di
lembaga pendidikan. Pendidikan yang demikian adalah pendidikan yang berorientasi pada pembentukan jiwa
kewirausahaan, yaitu jiwa keberanian dan kemauan menghadapi problema hidup dan kehidupan secara wajar,
jiwa kreatif untuk mencari solusi dan mengatasi problema tersebut, jiwa mandiri dan tidak bergantung pada
orang lain.
Selain memberi bekal kecakapan hidup kepada mahasiswa, politeknik juga harus membentuk sikap
dan perilaku kewirausahaan mahasiswanya. Sikap dan perilaku wirausaha ditandai dengan adanya kemauan
keras untuk mencapai tujuan, memiliki keyakinan diri, jujur, bertanggung jawab, memiliki ketahanan fisik
dan mental, keuletan dalam bekerja, pemikiran kreatif, inovatif dan konstruktif, serta berorientasi pada masa
depan, dan berani mengambil resiko (Kasmir, 2006 dan Suryana, 2006). Kenyataannya di Politeknik Negeri
Ujung Pandang, pada umumnya hanya memberikan keterampilan wirausaha yang masih mengarah pada
keterampilan kerja yaitu keterampilan yang membentuk mahasiswa menjadi seorang pekerja tanpa
menanamkan jiwa kewirausahaan pada mahasiswa.
Pembelajaran kewirausahaan akan memberikan hasil yang optimal apabila seorang pendidik mampu
mengorganisasikan pengalaman belajar mahasiswa dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai
dan sistematis. Pengalaman belajar yang dimaksud merupakan pengetahuan atau informasi kewirausahaan
yang biasa mereka alami atau mereka kenal sebelumnya serta pemberian pengalaman langsung pada
mahasiswa dalam menjalankan wirausaha. Selain itu, pendidik juga harus memberikan informasi yang
terbuka terhadap mahasiswa berkaitan dengan kendala dan kegagalan yang mungkin akan dialami
mahasiswa.
Tenaga pendidik (dosen) yang dimiliki oleh Politeknik Negeri Ujung Pandang sebagian besar
berlatarbelakang pendidikan non-terapan dan merupakan lulusan sejumlah universitas yang juga menganut
system pendidikan non-terapan. Hal ini tentu saja membawa pengaruh terhadap strategi dan metode
pembelajaran yang digunakan oleh para tenaga pendidik (dosen) yang lebih banyak mengadopsi system
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pembelajaran di universitas sehingga nuansa pembelajaran yang tercipta masih jauh dari tuntutan kurikulum
dan konsep pendidikan vokasi. Pembelajaran kewirausahaan menggunakan metode ceramah telah menjadi
sebuah metode pembelajaran yang membosankan, tidak interaktif, monoton dan tidak menarik. Mahasiswa
lebih cenderung menjadi passive learners dan secara otomotis akan membawa pengaruh terhadap keterlibatan
mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran sehingga tidak memberikan kemampuan berwirausaha kepada
mahasiswa. Dosen mengambil peran yang dominan dalam kegiatan pembelajaran di kelas dimana persentase
dosen memberi ceraman relative lebih banyak. Paradigma pembelajaran kewirausahaan harus segera diubah
untuk menciptakan sebuah nuansa pembelajaran yang memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada
mahasiswa untuk mengambil bagian dalam kegiatan pembelajaran sebagai pembelajar aktif (active learners).
Tulisan ini akan menguraikan proses pembelajaran kewirausahaan yang sudah dijalankan di
Politeknik Negeri Ujung Pandang untuk mendapatkan gambaran umum tentang hasil pembelajaran
kewirausahaan yang dapat menjadi bahan pertimbangan dalam mengembangkan pembelajaran
kewirausahaan. Tuntutan untuk sebuah konsep pembelajaran yang dapat bersinergi dengan tujuan dan sasaran
kurikulum pendidikan vokasi harus segera dipenuhi guna menciptakan sebuah nuansa pembelajaran
kewirausahaan yang berbasis terapan. Pembelajaran kewirausahaan yang berbasis terapan yang dimaksud
adalah sebuah konsep pembelajaran yang melibatkan tenaga pendidik (dosen) dan peserta didik (mahasiswa)
dalam sebuah aktifitas pembelajaran dimana mahasiswa lebih banyak melakukan praktek dalam menjalankan
usaha (berwirausaha). Untuk membuat peserta didik (mahasiswa) lebih proaktif dalam sebuah kegiatan
pembelajaran yang berorientasi pada mahasiswa sebagai pembelajar aktif. Tenaga pendidik (dosen)
membutuhkan sebuah konsep yang dapat dijadikan sebagai petunjuk, guidance, dan kerangka acuan dalam
mendesain sebuah rencana pembelajaran kewirausahaan yang berorientasi praktek.
Penelitian tentang ilmu dan pengajaran kewirausahaan merupakan sesuatu yang belum banyak
diteliti. Model pembelajaran kewirausahaan perlu dikembangkan  kearah yang menjadikan peserta didik
(mahasiswa) sebagai pusat belajar atau student centered learning. Beberapa model pembelajaran yang telah
dikembangkan sebelumnya adalah model pembelajaran CBSA (cara belajar siswa aktif). Inovasi
pembelajaran terus menerus dilakukan dengan menambah sederetan model pembelajaran bernuansa baru
seperti CTL (Contextual Teaching Learning), PBL (Problem Based Learning), Cooperatif Learning dan
sebagainya. Semua model pembelajaran tersebut mengarah pada pembelajaran yang tidak lagi menjadikan
tenaga pendidik (dosen) sebagai pusat belajar (teacher centered learning) karena ada asumsi bahwa
pembelajaran yang terlalu didominasi oleh tenaga pendidik (dosen) dapat menyebabkan peserta didik kurang
aktif dan kurang kreatif selama proses pembelajaran.
Model pembelajaran kewirausahaan yang akan dikembangkan adalah mengacu pada model
PAIKEM. Model Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAIKEM) merupakan
model pembelajaran yang menggambarkan keseluruhan proses belajar mengajar yang berlangsung
menyenangkan dengan melibatkan peserta didik (mahasiswa) untuk berpartisipasi secara aktif selama proses
pembelajaran. Untuk dapat mewujudkan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan tersebut, tentu saja
diperlukan ide-ide kreatif dan inovatif tenaga pendidik (dosen) dalam memilih metode dan merancang
strategi pembelajaran. Proses pembelajaran yang dilakukan dengan aktif dan menyenangkan diharapkan lebih
efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan tidak efektif apabila tujuan belajar tidak tercapai dengan baik. Ada empat tujuan dalam
pendidikan kewirausahaan yaitu pendidikan motivasional, pendidikan pengetahuan, pendidikan keahlian
(skill) dan pengembangan kemampuan (ability) (Priyanto, 2009). Oleh karena itu, sistem pendidikan,
kurikulum dan metode harus diarahkan untuk mencapai 4 tujuan tersebut.
Dalam penerapan strategi pembelajaran ini, tenaga pendidik (dosen) berperan sebagai fasilitator yaitu
memfasilitasi peserta didik untuk belajar. Pengetahuan diperoleh peserta didik (mahasiswa) berdasarkan
pengalamannya sendiri, bukan ditransfer pengetahuan dari tenaga pendidik (dosen). Pembelajaran yang
menyenangkan dapat terjadi apabila hubungan interpersonal antara tenaga pendidik (dosen) dan peserta didik
berlangsung baik. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk membuat suasana pembelajaran berlangsung
menyenangkan. Dalam konsep PAIKEM, pembelajaran yang menyenangkan dapat dicapai karena peserta
didik aktif selama proses pembelajaran. Selain itu, motivasi belajar juga memiliki andil yang tinggi terhadap
suasana senang belajar. Supaya motivasi belajar tetap tinggi, tenaga pendidik (dosen) perlu memberikan
umpan balik terhadap hasil belajar yang telah dicapai atau tugas yang telah diselesaikan oleh peserta didik.
Menurut Suprijono (2010), model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran dikelas maupun tutorial. Model pembelajaran kewirausahaan mengacu pada
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pendekatan yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam
kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Melalui model pembelajaran,
tenaga pendidik (dosen) dapat membantu peserta didik (mahasiswa) mendapatkan informasi, ide,
keterampilan, cara berfikir, dan mengekspresikan ide. Dalam proses belajar banyak model pembelajaran yang
dipilih sesuai dengan materi yang disampaikan oleh tenaga pendidik (dosen). Macam-macam model
pembelajaran tersebut antara lain: Model Pembelajaran Kontekstual, Model Pembelajaran Kooperatif
(Cooperative Learning), Model Pembelajaran Quantum (Quantum Learning), Model Pembelajaran Terpadu
(Integrated Learning), Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning), Model
Pembelajaran Langsung (Direct Instruction), dan Model Pembelajaran Diskusi. Empat prinsip penting dalam
menjalankan pembelajaran kewirausahaan sebagai life skills tidak boleh ditinggalkan, yaitu learning to know
(belajar untuk mengetahui kewirausahaan), learning to do (belajar untuk melakukan kegiatan wirausaha),
learning to be (belajar untuk mempraktekkan kegiatan wirausaha), and learning to live together (belajar
untuk bersama dengan yang lain dalam interaksi sosial dalam berwirausaha).
Penelitian ini adalah studi tentang model pembelajaran kewirausahaan pada perguruan tinggi
vokasional dengan penekanannya pada konsep pembelajaran yang berbasis pada model Pembelajaran Aktif,
Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAIKEM). Beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa model pembelajaran kewirausahaan yang banyak dilakukan menggunakan model
experiental learning (Unachukwu, 2009; Prasetyo, 2011; Angraini dan Sukardi, 2016), model case study
(Azizah et al., (2015), dan model project based learning (Nurbudiyani, 2013; Angraini dan Sukardi, 2015;
Angraini dan Sukardi, 2016; Purbaningrum dan Sunarto, 2016). Sementara itu, Ermest et al., (2015)
mengemukakan bahwa model pembelajaran kewirausahaan yang tepat dijalankan adalah menggunakan
perpaduan yang dinamis antara proses belajar yang berfokus pada tindakan (action learning).
2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan tahap awal dari tiga tahap yang direncanakan, pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan deskriptif kualitatif yang terkait dengan model pembelajaran kewirausahaan yang
diterapkan selama ini. Penelitian ini lebih banyak menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif karena data
yang dikumpulkan menekankan pada gambaran tentang model pembelajaran yang diterapkan, kendala dan
kelemahan menjadi fokus utama tahap ini. Penelitian ini mencakup proses pembelajaran kewirausahaan
mulai dari input, proses sampai output pembelajaran yang telah dilakukan. Temuan tiap tahap penelitian
dijadikan landasan untuk mengembangkan model yang lebih efektif melalui pengembangan model sesuai
dengan alur model yang direncanakan. Objek penelitian adalah Politeknik Negeri Ujung Pandang dengan
informan kunci yaitu mahasiswa program D3 dan pengajar mata kuliah kewirausahaan. Pengumpulan data
selain melalui kuesioner yang disebar kepada mahasiswa, juga wawancara mendalam, serta pengamatan.
Untuk mengetahui bagaimana pembelajaran kewirausahaan yang diterapkan selama ini, digunakan instrumen
yang menyajikan tujuh aspek dalam pembelajaran kewirausahaan, yaitu dimensi pembelajaran,
keterampilan/skill, penilaian dan beban kerja, bimbingan dan konseling, sumber pembelajaran, standar dan
target, dan dampak umum dan mutu. Analisis data juga dilakukan analisis berkelanjutan, yakni pengumpulan,
analisis dan intepretasi dilakukan bisa jadi dalam waktu yang bersamaan.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Matakuliah Kewirausahaan adalah mata kuliah institusional, sehingga semua mahasiswa program D3
mendapatkan kuliah kewirausahaan ini. Penyajian mata kuliah kewirausahaan tentu memiliki perbedaan di
setiap program studi, ada program studi yang menyajikannya di semester 3, 4, maupun 5.Dalam penelitian
ini, survey dilakukan terhadap mahasiswa yang telah belajar kewirausahaan, dengan menitikberatkan pada 7
aspek yang dinilai sehubungan dengan pembelajaran kewirausahaan, yaitu yang terkait dengan kurikulum,
bahan ajar dan media, dan model pembelajaran serta dampaknya.
Dalam penerapan pembelajaran kewirausahaan di Politeknik Negeri Ujung Pandang, tenaga pendidik
(dosen) menggunakan kurikulum yang berbeda dan merupakan sajian kurikulum yang dianggap paling sesuai
untuk diterapkan pada masing-masing program studi yang sesuai dengan karakteristiknya. Berdasarkan hasil
wawancara, diketahui bahwa sebagian besar materi ajar terkait dengan keterampilan berbisnis, dan sedikit
sekali yang terkait dengan pengembangan sikap berwirausaha.
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Fokus identifikasi dalam penelitian ini adalah bahan-bahan bacaan yang menjadi pegangan tenaga
pendidik (dosen) dalam mengajar mata kuliah kewirausahaan, termasuk media pembelajaran yang digunakan
untuk mendukung keberhasilan pembelajaran kewirausahaan. Bahan ajar sebagai rujukan utama yang
dimiliki tenaga pendidik (dosen) sangat terbatas. Hasil pengamatan tentang bahan ajar tidak banyak materi-
materi yang dapat membentuk sikap kewirausahaan mahasiswa. Sebagaimana buku pegangan tenaga
pendidik (dosen) yang selama ini digunakan adalah modul kewirausahaan persembahan dari Bank Mandiri
dimana isi materi sebagian besar memuat tentang ketrampilan pengelolaan usaha.
Dalam penerapan pembelajaran kewirausahaan di beberapa program studi lebih banyak
menggunakan metode pembelajaran ceramah, sedikit diskusi dan penugasan. Hasil wawancara menegaskan
bahwa tenaga pendidik (dosen) menggunakan media pembelajaran tertentu, yaitu format profil organisasi
usaha, format proposal usaha, demikian pula yang dikemukakan tenaga pendidik (dosen) lainnya yang
mengatakan menggunakan model praktik usaha terbimbing. Selain itu, media pembelajaran yang
dipergunakan oleh tenaga pendidik (dosen) sangat minim, misalnya dalam ceramah hanya menggunakan
buku teks, power point.
Sementara penugasan lebih banyak dengan format pengamatan. Itupun dalam durasi yang terbatas minimnya
penggunan media sebagai mana dikatakan oleh tenaga pendidik (dosen) bahwa selain mereka terbatas dalam
wawasan dan pengalaman mengajar materi kewirausahaan, jarang sekali ada forum-forum yang memberikan
kesempatan bagi dosen untuk meningkatkan keterampilan mengajar mata kuliah kewirausahaan ini. Selain
hal tersebut, tenaga pendidik (dosen) juga mengaku terikat oleh target pemenuhan standart kompetensi dalam
silabus yang digunakan sebagai acuan dalam mengajar.
Model pembelajaran yang dimaksud dalam kontek ini adalah terkait dengan strategi penyampaian
materi pembelajaran kewirausahaan untuk mata sajian yang dekat dengan kompetensi pengembangan sikap
kewirausahaan mahasiswa yang dilakukan oleh tenaga pendidik (dosen). Hasil wawancara dan pengamatan
menunjukkan bahwa rata-rata tenaga pendidik (dosen) tidak membedakan model pembelajaran berdasarkan
kompetensi yang ingin dicapai dalam kurikulum, artinya semua materi dalam kurikulum disampaikan dengan
model yang seragam, mulai dari model ceramah, diskusi dan penugasan, tidak terdapat model khusus yang
dirancang untuk kompetensi tertentu.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model ceramah merupakan model yang lebih banyak
digunakan, model lain yang digunakan adalah model penugasan menjual produk, serta model pengamatan,
akan tetapi kedua model tersebut hanya sesekali dilakukan dengan pertimbangan waktu yang tersedia. Model
pembelajaran kewirausahaan yang selama ini diterapkan belum memberikan dampak maksimal terhadap
sikap kewirausahaan mahasiswa, kemampuan membuat keputusan, semangat berwirausaha, dan kesiapan
menjadi wirausahawan. Beberapa karakteristik kewirausahaan seperti inovatif, kreatif, dan berani mengambil
risiko, belum nampak sebagai hasil dari pembelajaran kewirausahaan.
PEMBAHASAN
Model pembelajaran yang diterapkan oleh dosen kewirausahaan, lebih cenderung menggunakan
model pembelajaran yang sebagian besar didominasi oleh dosen dan ini dapat menyebabkan mahasiswa
kurang aktif dan kurang kreatif selama proses pembelajaran. Terlebih lagi, materi ajar kewirausahaan lebih
banyak disajikan dalam bentuk ceramah dan sedikit penugasan terbatas, hal ini memberikan indikasi bahwa
tidak adanya relevansi model pembelajaran jika dikaitkan dengan kompetensi yang ingin dicapai. Dalam
pengembangan model, seyogyanya model pembelajaran lebih diarahkan kepada peningkatan kecakapan
hidup sesesorang (Bechaard P-Jean, 2005). Sehingga strategi pembelajaran yang sebaiknya diterapkan adalah
yang dapat membuat mahasiswa aktif dan kreatif. Mulyatiningsih (2010) mengatakan bahwa Model
PAIKEM – Model Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan Menyenangkan, adalah model yang
menggambarkan keseluruhan proses belajar mengajar yang berlangsung menyenangkan dengan melibatkan
mahasiswa untuk berpartisipasi secara aktif selama proses pembelajaran. Untuk dapat mewujudkan
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan tersebut, tentu saja diperlukan ide-ide kreatif dan inovatif dosen
dalam memilih metode dan merancang strategi pembelajaran. Proses pembelajaran yang dilakukan dengan
aktif dan menyenangkan diharapkan lebih efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
sebelumnya.
Pembelajaran Aktif merupakan model pembelajaran yang lebih banyak melibatkan mahasiswa dalam
mengakses berbagai informasi dan pengetahuan untuk dibahas dan dikaji dalam proses pembelajaran di kelas,
sehingga mereka mendapatkan berbagai pengalaman yang dapat meningkatkan kompetensinya. Model
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pembelajaran aktif ini memposisikan dosen sebagai fasilitator pembelajaran yang mengatur sirkulasi dan
jalannya proses pembelajaran dengan terlebih dahulu menyampaikan tujuan dan kompetensi yang akan
dicapai dalam suatu proses pembelajaran. Penerapan model pembelajaran aktif merupakan model yang sangat
efisien untuk pembelajaran kewirausahaan karena model ini menggunakan metode kolaborasi, pemecahan
masalah, diskusi, experiental learning, dan pengerjaann project, ini dapat memfasilitasi penyingkapan potensi
internal mahasiswa, memberikan mahasiswa alur berpikir yang bebas, serta mahasiswa dapat
mengembangkan kemandirian dan tanggung jawabnya (Kepaliene, I. et al., 2016; Nuryanti, 2016).
Pembelajaran kreatif merupakan proses pembelajaran yang mengharuskan dosen untuk dapat
memotivasi dan memunculkan kreativitas mahasiswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan beberapa metode dan strategi yang variatif, misalnya kerja kelompok, pemecahan masalah dan
sebagainya. Pembelajaran kreatif ini diharapkan peserta didik mampu memunculkan kreatifitas, baik dalam
konteks kreatif berpikir maupun dalam konteks kreatif melakukan sesuatu.
Pembelajaran yang efektif adalah ketika mahasiswa mengalami berbagai pengalaman baru dan
perilakunya menjadi berubah menuju titik akumulasi kompetensi yang diharapkan. Hal ini dapat tercapai jika
dosen melibatkan mahasiswa dalam perencanaan dan proses pembelajaran. Hasil penelitian Mason dan
Arshed (2013) menunjukkan bahwa tugas-tugas yang diberikan kepada mahasiswa merupakan pengalaman
pembelajaran yang efektif bagi mahasiswa, dapat melengkapi dan memperkuat pembelajaran di kelas
sebelumnya melalui penerapan dan mengekspos mahasiswa ke dunia nyata wirausahawan, sesuatu yang tidak
lain telah dimungkinkan; dan tampaknya memiliki positif efek pada niat kewirausahaan.
Pembelajaran yang menyenangkan merupakan sebuah pembelajaran yang di dalamnya terdapat
hubungan yang kuat antara dosen dan mahasiswa dengan tanpa ada perasaan tertekan. Dosen memposisikan
diri sebagai mitra belajar mahasiswa di kelas, sehingga tidak ada beban bagi mahasiswa dalam proses
pembelajaran. Untuk mewujudkan proses pembelajaran yang menyenangkan ini, dosen dituntut untuk
mandesain materi pembelajaran dengan baik serta mengkombinasikannya dengan strategi pembelajaran yang
mengedepankan keterlibatan aktif mahasiswa di kelas. Dalam pembelajaran kewirausahaan, strategi
pembelajaran aktif mahasiswa dapat berupa pelaksanaan tugas menjalankan usaha kecil yang melibatkan
mahasiswa dalam kerja sama kelompok untuk suatu usaha yang tentunya dijalankan selama perkuliahan
berlangsung satu semester. Selain itu, pembelajaran yang menyenangkan dapat terjadi apabila hubungan
interpersonal antara dosen dan mahasiswa berlangsung baik.
4. KESIMPULAN
Dari pemaparan di atas, maka diperoleh simpulan bahwa model pembelajaran kewirausahaan yang
selama ini diterapkan belum memberikan dampak maksimal terhadap sikap kewirausahaan mahasiswa,
kemampuan membuat keputusan, semangat berwirausaha, dan kesiapan menjadi wirausahawan. Beberapa
karakteristik kewirausahaan seperti inovatif, kreatif, dan berani mengambil risiko, belum nampak sebagai
hasil dari pembelajaran kewirausahaan. Oleh karena itu, disarankan bahwa perlu pengembangan model
pembelajaran kewirausahaan yang mengarah pada model pembelajaran yang dapat melibatkan mahasiswa
secasra aktif sehingga nilai-nilai kewirausahaan yang harus dimiliki oleh mahasiswa dapat tercapai.
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